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A. LatarfBelakangfMasalah 

Sumber Daya Manusia merupakan modal dasar pembangunan nasional. 

Kualitas SDM seharusnya dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai 

tujuan yang diharapkan. Sebuah organisasi dapat memanfaatkan sumber daya 

manusia yang dimilikinya seoptimal mungkin untuk mewujudkan misi dan visi 

perusahaan dan dapatfmemberikan ‘added value’ bagiforganisasi tersebut. Oleh 

karenafitu, SDM yang terampilfyang handal di bidangnyafsangat diperlukan 

(Justina dkk., 2020).  

Sumberfdaya manusia mempunyaifperan utama dalam setiapfkegiatan 

perusahaan. Walaupunfdidukung dengan sarana danfprasarana serta sumber 

dana yangfberlebihan, tetapi tanpa dukunganfsumber daya manusiafyang handal 

kegiatan perusahaanftidak akan terselesaikanfdengan baik (Salwa dkk., 2018). 

Hal inifmenunjukkan bahwa sumber dayafmanusia merupakan kuncifpokok 

yang harusfdiperhatikan dengan segalafkebutuhannya. Sebagai kuncifpokok, 

sumber dayafmanusia akan menentukan keberhasilanfpelaksanaan kegiatan 

perusahaan (Sukardiana & Siti, 2021). 

Karyawan sebagai sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan adalah 

manusia yang mempunyai sifat kemanusiaan, perasaan dan kebutuhan yang 

beraneka ragam (Saihani & Siti, 2017). Kebutuhan ini bersifat fisik maupun 

nonfisik, kebutuhan tersebut harus dipenuhi agar dapat hidup secara layak dan 
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manusiawi. Hal ini menyebabkan timbulnya suatu pendekatan yang berdasarkan 

pada kesejahteraan karyawan dalam manajemen sumber daya manusia (Wijaya, 

2017). 

Masalah pokok dalam manajemen sumber daya manusia adalah 

bagaimana mencari cara yang terbaik untuk mencapai produktivitas karena 

perilaku kerja karyawan. Menurut Theedens (Maulana, 2013) PerilakufKerja 

ialah reaksifperseorangan yang tampak berbentukftindakan maupunftingkah 

laku orangfatas pekerjaan dan situasifpekerjaan yang terjadifdalam tempat 

kerjanya. Perilakufkerja karyawan berkaitanfdengan aktifitas individufpada 

suatu perusahaanfdalam mencapai tujuanfperusahaan, seperti membantufteman 

sekerja/ mampufbekerja sama dan memilikifsemangat kerja (Robbins & Judge, 

2014).  

Perilaku karyawan di tempat kerja yang dapat meningkatkan kinerja sangat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, diantaranya yaitu integritas kerja. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rakhmanto dkk., (2021) 

yang menyatakan bahwa integritas berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

kerja karyawan yang dapat meningkatkan kinerja. Menurut Salwa dkk., (2018) 

Integritasfadalah suatu pola pikir danfkarakter yang sesuai denganfnorma dan 

peraturan yangfberlaku. Integritas diri berkaitanfdengan sikap selalu 

mengedepankanftanggung jawab, kepercayaanfdan kesetiaan terhadapfjanji. 

Integritas mengharuskanfseseorang untuk bersikapfjujur dan transparan, berani, 

bijaksanafdan bertanggung jawabfdalam melaksanakanftugas. 
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Perilaku kerja karyawan juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Justina dkk., (2020) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku kerja karyawan. Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan 

seseorang mengatur kehidupan emosinya, menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial (Goleman, 2018). Seseorangfyang 

mempunyai kecerdasanfemosional yang tinggi mempunyaifkemampuan untuk 

mengelolafperasaannya antara lain dapatfmemotivasi dirinya sendirifdan orang 

lain, tegarfmenghadapi frustasi, sanggupfmengatasi dorongan-dorongan primitif 

dan menundafkepuasan sesaat, mengaturfsuasana hati yangfaktif, mampu 

berempatifdan mampu memberikan pelayananfyang lebih baik dibandingkan 

denganforang lain, dalam hal inifseorang pemimpin suatuforganisasi atau 

perusahaan. 

Faktor selain integritas kerja dan kecerdasan emosional yang dapat 

mempengaruhi perilaku kerja karyawan adalah motivasi kerja. Hal inifsesuai 

dengan penelitianfyang telah dilakukanfoleh Sukardiana & Siti (2021) yang 

menyatakanfbahwa motivasi kerjafberpengaruh signifikan terhadapfperilaku 

kerjafkaryawan pada PT. Sinar Karya Duta Abadi. Sinungan (2016) Motivasi 

adalahfkeadaan kejiwaan dan sikapfmental manusia yang memberikanfenergi, 

mendorong kegiatanfatau gerakan dan mengarahfatau menyalurkan perilakufke 

arah mencapaifkebutuhan yang memberifkepuasan atau mengurangifketidak 

seimbangan. MenurutfSinambela & Sarton (2018) Motivasifkerja membentuk 
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perkembanganfterbentuk di pribadi tampakfterdapat tanda pendirian, yang 

mendesakfpribadi menjalankan tindakanfatas hasrat sertafmaksud. 

Berdasarkan ketiga faktor tersebut, maka dalam pengukuran perilaku kerja 

karyawan harus benar-benar objektif yaitu dengan mengukur danfmengevaluasi 

perilaku kerjafkaryawan yang mencerminkanfkeberhasilan pelaksanaan 

pekerjaan. Penilaianfperilaku karyawan yangfobyektif akan memberikanfimbal 

balik yangftepat terhadap perubahanfperilaku ke arah yangfdiharapkan. 

Pengukuran perilaku karyawan menjadifperhatian bagifCV. Putra Sala 

Groupfyang merupakan salahfsatu perusahaan yang bergerakfdalam bidang 

industrifgarment. Perusahaan yangfberlokasi di Jalan SultanfAgung 84 

Ponorogo Jawa Timurfini didirikan pada tanggalf11 Maret 1990. Padafsaat ini 

perusahaan memlikif50 orang karyawanftetap.  

Penelitian ini dilakukan kepada karyawan CV. Putra Sala Group. Alasan 

peneliti memilih sebagai objek penelitian adalah karena menurut owner CV. 

Putra Sala Group yaitu Bapak Djoko Murjahyanto mengungkapkan bahwa 

perusahaan seringkali mendapati karyawan yang kurangfadanya sifat yang 

berintegritasfatau menyatu dalam bekerjafdari seoang karyawan. Halftersebut 

berdampak padafpenurunan tingkat produktivitasfkerja serta mengakibatkan 

tidakftercapainya tujuan perusahaan. Karyawanfdalam bekerja cenderung 

kurangfmemiliki sifat baik yangfseharusnya dimiliki olehfseorang karyawan. 

Kasusfini sering ditemui karyawanfyang melakukan pekerjaanyafhanya sekedar 

bekerjaftidak memiliki rasafcinta.  
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Setiap karyawan yang berada di CV. Putra Sala Group diharapkanfdapat 

mengendalikan emosionalfsecara sehat di lingkunganfkerja terhadap sesama 

karyawanfdan atasan sehingga terwujudfkerjasama dan hubunganfyang baik 

antartim, antarfbagian untuk menunjangfkeefektifan penyelesaianfpekerjaan dan 

tanggungfjawab yang diberikanfperusahaan, namun tidakfsemua karyawan 

memiliki dasarfpengendalian kecerdasan emosionalfyang baik, sehingga 

pengukuranfdari kecerdasaan emosionalfperlu dilakukan denganftujuan dapat 

mengetahuifkemampuan karyawan CV. Putra Sala Group untukfmengelola diri 

sendiri, memotivasifdirinya sendiri dan mampufmengenali keadaanfemosional 

orang lainfdan sebagai akibatnya karyawanflebih mudah berhubunganfdengan 

orang disekitarnya, baikfdalam bidang ekonomi, pekerjaan, maupunfsaat 

bercandafdengan teman-teman. 

Berdasarkanfhasil observasi peneliti yangftelah dilakukan di CV. Putra 

Sala Group terlihat bahwa motivasi kerja sudah bagus namun dirasa masih 

kurang, halfini dapat terlihat darifkaryawan yang tidak melaksanakanftugas 

dengan sebaik-baiknyafdan sering terjadinya keterlambatanfdalam penyelesaian 

pekerjaan. Terdapatfsebagian karyawan yangfkurang mentaati aturanfjam kerja 

dalam halfini dapat dilihat adanya karyawanfyang datang tidak tepatfwaktu, 

pada saatfjam kerja masih adafsebagian karyawan yangfberada di luar ruangan 

danfhal tersebut tidak menunjukkanfbahwa karyawan sedangfmelakukan suatu 

pekerjaanfdan menggunakan waktufistrahat melebihi jamfkerja, karyawan 

cenderung menghabiskanfwaktu untuk bersantai danftidak disiplin dalam 
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bekerja. Keadaanftersebut di atas merupakanfkurangnya pemberianfmotivasi 

dalam bekerjafyang dapat menimbulkan rendahfmotivasi kerja. 

Banyakfriset yang dilakukan olehfbeberapa peneliti terdahuluftentang 

faktor-faktor yangfmempengaruhi perilaku kerjafkaryawan. Penelitianfyang 

telah dilakukan oleh Rakhmanto dkk., (2021). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integritas berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja karyawan yang 

dapat meningkatkan kinerja. Penelitian selanjutnyafyaitu penelitian Justina dkk., 

(2020). Hasilfpenelitian mengungkapkan bahwafvariabel kecerdasanfemosional 

(kesadaranfdiri, pengaturanfdiri, motivasi, empatifketerampilan sosial) secara 

simultanfsecara bersama-sama berpengaruhfterhadap perilakufkaryawan 

padafPT IKI (Persero) Makassar. Penelitianfselanjutnya yaitu penelitian 

Sukardiana & Siti (2021) Hasilfpenelitian mengungkapkan bahwafmotivasi 

kerja berpengaruhfsignifikan terhadap perilakufkerja karyawanfpada PT. Sinar 

KaryafDutafAbadi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. Penelitian Rakhmanto dkk., 

(2021) menggunakan variabel kepemimpinan dan integritas. Penelitian Justina 

dkk., (2020) menggunakanfvariabel kecerdasanfemosional. Penelitian 

Sukardiana & Siti (2021) menggunakanfvariabel locus offcontrol dan 

motivasifkerja. Penelitian inicmenggunakan variabel integritas kerja, kecerdasan 

emosional, motivasi kerja dan perilaku karyawan. Perbedaan lainnyafterletak 

pada objekfpenelitian serta tahunfpenelitian. 
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Berdasarkanflatar belakang yang telahfdiuraikan di atas, makafpeneliti 

melakukan penelitianfatas faktor yang mempengaruhifperilaku karyawan di CV. 

PutrafSala Group yang meliputifintegritas kerja, kecerdasanfemosional dan 

motivasifkerja. Sehingga penelitianfini mengambilfjudul “Pengaruh Integritas 

Kerja, Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja Terhadap Perilaku 

Karyawan di CV. PutrafSalafGroup”. 

B. RumusanfMasalah 

Berdasarkanfpenjelasan latar belakang difatas, maka dalamfpenelitian 

ini dapatfdirumuskan pokok permasalahanfsebagai berikut: 

1. Apakahfintegrasi kerja berpengaruhfterhadap perilakufkaryawan CV. Putra 

SalafGroup? 

2. Apakahfkecerdasan emosional berpengaruhfterhadap perilakufkaryawan 

CV. Putra SalafGroup? 

3. Apakah motivasifkerja berpengaruh terhadapfperilaku karyawanfCV. Putra 

SalafGroup? 

4. Apakah integritasfkerja, kecerdasanfemosional dan motivasifkerja 

berpengaruhfterhadap perilakufkaryawan CV. Putra SalafGroup? 

C. TujuanfDan ManfaatfPenelitian 

1. TujuanfPenelitian 

Adapunftujuan dari penelitian inifberdasarkan rumusanfmasalah yang 

telahfditetapkan sebagaifberikut : 

a. Untukfmengetahui pengaruh integritasfkerja terhadap perilaku 

karyawanfCV. Putra SalafGroup. 
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b. Untuk mengetahuifpengaruh kecerdasan emosional terhadapfperilaku 

karyawan CV. PutrafSala Group.  

c. Untuk mengetahuifpengaruh motivasi kerja terhadapfperilaku 

karyawan CV. PutrafSala Group. 

d. Untuk mengetahuifpengaruh integritas kerja, kecerdasanfemosional 

dan motivasifkerja terhadap perilakufkaryawan CV. PutrafSala Group. 

2. ManfaatfPenelitian 

Penelitianfini diharapkan dapat bergunafbagi semua pihak, terutama 

bagifpihak berikut: 

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Penelitianfini diharapkan dapat menambahfpengalaman dan 

pengetahuan sertafmenerapkan ilmu pengetahuanfyang telah diperoleh 

selama masafperkuliahan ke dalam duniafnyata khususnyafsehubungan 

dengan pengaruhfintegritas kerja, kecerdasanfemosional dan motivasi 

kerjafterhadap perilakufkaryawan. 

b. BagifCV. Putra SalafGroup 

Penelitianfini diharapkan dapatfmenemukan pengaruhfintegritas 

kerja, kecerdasanfemosional dan motivasifkerja yang mempengaruhi 

perilakufkaryawan CV. PutrafSala Group.  

c. BagifPeneliti 

Penelitianfini diharapkan dapatfmenambah ilmu pengetahuanfdan 

mempelajari masalah-masalahfyang berkaitan denganfintegritas kerja, 
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kecerdasanfemosional dan motivasifkerja yang mempengaruhifperilaku 

karyawan. 

d. BagifPeneliti yang AkanfDatang 

Penelitianfini diharapkan dapatfdigunakan sebagai bahanfreferensi 

bagi penelitifselanjutnya yang berkaitanfdengan pengaruhfintegritas 

kerja, kecerdasanfemosional dan motivasifkerja yangfmempengaruhi 

perilakufkaryawan. 


